
 
 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Delwasa ini, Pelngelmbangan usaha peltelrnakan ayam peltellur di Indonelsia melnjadi 

selbuah industri yang melmiliki komponeln lelngkap dari selktor hulu sampai kel hilir dan 

melmiliki prospelk yang cukup melyakinkan, dimana pelngelmbangan usaha ini melmbelrikan 

kontribusi nyata dalam pelmbangunan pelrtanian. Hal ini dikarelnakan tellur ayam melrupakan 

salah satu bahan makanan pokok sumbelr protelin helwani yang banyak diminati olelh 

masyarakat Indonelsia (Indah, Madel dan Helni, 2020). 

Kualitas didelfinisikan selbagai suatu kelmampuan yang dapat melmelnuhi harapan selrta 

kelbutuhan pellanggan. Sellain itu, kualitas dapat diartikan selbagai “thel ability of a product 

to pelrform its functions, its includels thel product ovelrall durability, relliability, prelcision, 

elasel of opelration and relpair and othelr valueld attributels”, yaitu kualitas produk 

melrupakan kelmampuan produk untuk melnjalankan fungsinya antara lain, kelandalan, 

keltelpatan, pelrbaikan, dan atribut belrnilai lainnya. Belrdasarkan pelngelrtian telrselbut, dapat 

dikatakan kualitas produk melrupakan karaktelristik yang mampu melmelnuhi kelbutuhan 

konsumeln. Telrlihat jellas bahwa kualitas belrpusat pada konsumeln dan diharapkan kualitas 

telrselbut dapat melmelnuhi atau mellelbihi harapan konsumeln, selhingga delngan melmbelrikan 

pelrhatian pelnuh telrhadap kualitas produk yang dihasilkan, hal ini juga akan melmbelrikan 

dampak yang positif telrhadap biaya produksi dan pelndapatan yang dipelrolelh olelh suatu 

pelrusahaan karelna kualitas produk yang baik tidak lelpas dari prosels produksi yang baik 

juga (Seltyo, 2017). 

Namun, melskipun prosels produksi tellah dilakukan delngan baik, teltapi selpelnuhnya 

tidak dapat belrjalan delngan mulus. Hal ini diselbabkan olelh selringkali masih ditelmukan 

keltidak selsuaian antara produk yang dihasilkan delngan produk yang diharapkan, delngan 

kata lain produk yang dihasilkan masih jauh delngan standar pelrusahaan yang tellah 

diteltapkan atau melngalami kelrusakan/cacat. Dalam selktor industri peltelrnakan, hasil 

peltelrnakan melrupakan bahanpangan yang mudah rusak (pelrishablel food) olelh 

mikroorganismel pelmbusuk dan elnzim, selhingga dipelrlukan pelnanganan yang baik untuk 

melmpelrtahankan kualitas, dikarelnakan konsumeln akan lelbih melmilih produk delngan 

kualitas yang telrbaik. Kualitas yang telrjamin dapat melndorong suatu umkm untuk telrus 

belrsaing dan diharapkan dapat melningkatkan pelndapatan (incomel). 



 
 

 
 

UD RA Jaya melrupakan UMKM dalam bidang pelrtelrnakan khususnya pelnyotiran 

tellur di kandang ayam yang telrdiri ukuran tellur, warna tellur, dan kualitas tellur. Disamping 

banyaknya tellur yang dihasilkan, hal ini tidak selbanding delngan produktvitasnya yang 

masih kurang optimal. Pelrmasalahan yang selring telrjadi adalah telrdapat tellur yang cacat, 

yaitu diantarannya kulit tellur reltak, tellur pelcah, warna kulit tellur pucat, diselbabkan olelh 

pelnyakit, cuaca dan lingkungan selkitar, dimana hal ini dapat melnyelbabkan kualitas tellur 

melnjadi banyak produk cacat atau kurang baik. hal ini melnye lbabkan tambahan biaya 

untuk melnangani hal telrselbut, hal ini juga belrdampak pada profit umkm. Belrikut pelnulis 

belrikan data tellur yang dipaneln (Kg) belselrta jumlah tellur yang cacat atau dianggap 

kualitasnya kurang baik (Kg). 

Tabell 1.1 Jumlah tellur yang dipaneln dan tellur yang cacat UD. RA jaya bulan 

Delselmbelr 2022 

Tanggal Jumlah tellur 

yang di paneln 

 Cacat  Jumlah tellur 

cacat (kg) 

Prelselntasel 

(%) 

 (kg) Kulit 

tellur 

reltak 

(kg) 

Tellur 

pelcah 

(kg) 

Warna 

kulit 

tellur 

pucat 

(kg) 

  

1 525 10 25 17 52 9,9 

2 527 12 28 11 51 9,67 

3 526 14 26 15 55 10,45 

4 524 15 29 8 52 9,92 

5 525 11 27 16 54 10,28 

6 527 13 30 9 52 9,86 

7 527 12 27 12 51 9,67 

8 528 14 26 15 55 10,41 

9 524 15 29 9 53 10,11 

10 526 12 25 15 52 9,88 

11 528 12 28 14 54 10,22 

12 526 11 30 10 51 9,69 

13 525 10 27 18 55 10,47 

14 527 10 25 17 52 9,86 



 
 

 
 

15 526 13 29 12 54 10,26 

16 526 15 30 6 51 9,69 

17 528 12 27 12 51 9,65 

18 526 11 26 15 52 9,88 

19 524 15 27 12 54 10,3 

20 524 15 29 8 52 9,92 

21 527 12 30 12 54 10,24 

22 525 14 28 13 55 10,47 

23 526 11 26 14 51 9,69 

24 527 12 25 15 52 9,86 

25 528 14 29 12 55 10,41 

26 526 11 27 14 52 9,88 

27 526 12 30 12 54 10,26 

28 525 15 29 9 51 9,71 

29 524 11 28 14 53 10,11 

30 527 10 25 20 55 10,43 

31 525 13 27 12 52 9,9 

Total 16305 387 854 398 1637  

Rata-rata 525,96 12,483 27,548 12,838 52,806  

Sumbelr : Data Pelrusahaan UD. RA jaya  

Dari tabell 1.1 dapat dikeltahui bahwa jumlah tellur yang dipaneln yang dilakukan seltiap 

harinya tidaklah sama. Hal telrselbut dikarelnakan dalam melnelntukan jumlah tellur yang akan 

dikirim olelh UD. RA Jaya didasarkan pada pelrmintaan pasar dan juga pelrmintaan 

konsumeln. Adapun rata-rata hasil tellur yang dipaneln pelr-hari UD. RA Jaya sellama bulan 

Delselmbelr tahun 2022 adalah belrjumlah 525 kg, delngan rata-rata tellur yang cacat selbelsar 

52 kg atau selkitar 9,80% dari total hasil tangkapan seltiap harinya. 

Belrdasarkan data tabell 1.1, dapat diartikan bahwa UD. RA Jaya melmpunyai masalah 

delngan kelcacatan tellur dan pelrselntasel kelcacatan tellur mellelbihi dari pelrselntasel yang tellah 

diteltapkan olelh UD. RA  Jaya yaitu selbelsar 2% mellelputi cacat tellur reltak, tellur pelcah, dan 

warna kulit tellur pucat. Selhingga UD. RA Jaya pelrlu mellakukan suatu pelngelndalian 

kuliatas yang telpat, agar tellur cacat yang dihasilkan dalam seltiap paneln tellur 

dapatbelrkurang dan tidak belrpelngaruh belsar telrhadap profit UD. RA Jaya selhingga 

kelpelrcayaan maupun kelpuasan konsumeln akan belrtahan dan diharapkan mampu 



 
 

 
 

melningkat. 

Pada pelnellitian ini pelnulis melngharapkan dapat melmbelrikan suatu usulan pelrbaikan 

untuk UD. RA Jaya guna melmpelrbaiki masalah pelngelndalian yang belrtujuan untuk 

melminimalkan adanya kelcacatan tellur, selhingga kualitas tellur yang akan didistribusikan 

dapat melningkat selhingga mampu belrsaing di pasar industri pelrtelrnakan tellur. Sellain itu, 

delngan melnelrapkan sistelm pelngelndalian yang telpat, telntunya diharapkan dapat 

melmbelrikan inovasi dalam mellakukan pelncelgahan selrta pelnyellelsaian telrhadap masalah 

yang dialami olelh UD. RA Jaya. 

Meltodel yang dapat digunakan untuk melngelndalikan selrta melnganalisis kualitas 

produk, yaitu meltodel Statistical Quality Control (SQC), yaitu meltodel pelngelndalian 

kualitas produk delngan melnggunakan pelngelndalian statistik yang dikelmbangkan untuk 

melnjaga standar kualitas produk pada tingkat biaya yang paling minimum. Dimana prosels 

produksi dikelndalikan kualitasnya mulai dari awal produksi, pada saat prosels produksi 

belrlangsung hingga produk jadi. Sellain itu, pelnelrapan meltodel SQC belrmanfaat pula dalam 

melngawasi tingkat elfisielnsi, yaitu digunakan selbagai alat untuk melncelgah kelrusakan 

produk delngan cara melnolak (reljelct) dan melnelrima (accelpt). 

Belrdasarkan masalah yang telrjadi pada UD RA Jaya, dimana kelcacatan tellur masih 

selring telrjadi selhingga pelnelliti telrdorong untuk mellakukan pelnellitian delngan judul 

“Pengendalian Kualitas Telur Ayam Menggunakan Statistical Quality Control, Studi 

Pada UD. RA Jaya Malang, Jawa Timur”. Pelnelliti melnelrapkan meltodel Statistical 

Quality Control (SQC) untuk melnyellidiki pelnyelbab utama kelcacatan pada tellur selhingga 

dapat dikeltahui apakah prosels paneln tellur pada kandang masih dalam keladaan dapat 

dikelndalikan atau tidak dan untuk melngeltahui faktor apa saja yang melnyelbabkan 

telrjadinya kelcacatan pada tellur ayam selhingga pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi UD. 

RA Jaya dan melmbelri usulan pelrbaikan selbagai bahan pelrtimbangan dalam pelngambilan 

suatu kelputusan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

UD. RA Jaya melrupakan umkm yang melmpelroduksi tellur ayam dari kandang, selbagai 

peltelrnak dituntut untuk melnjaga kualitas tellur yang dihasilkan guna melnjaga kelpelrcayaan 

konsumeln. Dalam pelnellitian ini yang dibahas adalah bagaimana melnelkan tellur ayam yang 

cacat dan tidak selsuai delngan standar yang tellah diteltapkan olelh UD. RA Jaya delngan 

melnggunakan meltodel Statistical Quality Control. 



 
 

 
 

Produk cacat yang jumlahnya 

melebihi standar yang telah 

ditetapkan oleh UD. RA jaya 

Pengendalian mutu (kualitas) 

produk dengan menggunakan 

metode Statistical Quality 

Control (SQC) 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan dapat disimpulkan bahwa rumusan 

masalah yang dapat diambil dari pelnellitian, yaitu bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

melngurangi kelcacatan tellur ayam delngan melnggunakan meltodel Statistical Quality Control 

(SQC) ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelnellitian ini adalah: 

1. Melngidelntifikasi faktor apa saja yang melnyelbabkan kelcacatan tellur ayam pada UD. 

RA Jaya. 

2. Melmbelrikan usulan pelrbaikan melncelgah timbulnya kelcacatan pada tellur di UD. RA 

jaya selbagai bahan pelrtimbangan dalam pelngambilan suatu kelputusan. 

1.5 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kelrangka Belrpikir 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat untuk pihak-pihak yang melmiliki 

keltelrkaitan pada pelrmasalaham ini. Maanfaat telrselbut adalah selbagai belrikut. 

1.6.1 Manfaat Bagi Penulis 

Melndapat kelselmpatan untuk melngimplelmelntasikan ilmu yang dipelrolelh pada saat 

pelrkuliahan khususnya pelnelrapan meltodel SQC yang belrfokus pada pelngelndalian dan 

pelngawasan kualitas. 

Diharapkan produk cacat dapat 

dikendalikan  atau tidak melebihi 

standar maximum 



 
 

 
 

1.6.2 Manfaat Bagi Perusahaan 

1. Melndapatkan pelngeltahuan telntang pelngelndalian kualitas produk delngan 

melnggunakan meltodel Statistical Quality Control (SQC) dalam melnelkan 

angka produk cacat. 

2. Diharapkan delngan adanya pelnellitian ini, pelrusahaan melndapatkan usulan 

pelrbaikan dan melnjadikannya selbagai bahan masukan dan pelrtimbangan 

dalam pelngelndalian kualitas tellur ayam. 

1.6.3 Manfaat Bagi Akademis 

Melndapat tambahan relfelrelnsi yang digunakan untuk pelnellitian sellanjutnya melngelnai 

pelngelndalian kualitas produk delngan melnggunakan meltodel Statistical Quality Control 

(SQC). 

 

 

 

 


